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Data Informan: 

 

1. Nama: Sholehudin 

Umur: 46 Tahun  

Alamat: Kampung Kadu Pager, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 09.50, 24 Desember 2021 

Jabatan: Kepala Desa Koranji 

 

2. Nama: Abdul Rouf 

Umur: 44  Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Pager, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 09.10, 24 Desember 2021 

Jabatan: KASI Pemerintahan Desa Koranji  

 

3. Nama: Eni Rohaeni 

Umur: 54  Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 13.45, 21 Januari 2022 

Jabatan: Sebagai Pamolah dan Warga Setempat 

 

4. Nama: Hidayatullah 

Umur: 43 Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: Pukul 16.23, 26 Desember 2021 



 
 

 

Jabatan: Ketua RT Kampung Kadu Jami  

 

5. Nama: Makmun Danuri 

Umur: 75 Tahun 

Alamat: Kampung Pasir Gintung, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 15.46, 15 Januari 2022 

Jabatan: Tokoh Masyarakat Kampung Pasir Gintung 

 

6. Nama: Sanah 

Umur: 53 Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 17. 06, 27 Desember 2021 

Jabatan: Guru Pengajian di Kampung Kadu Jami 

 

7. Nama: Sarikah 

Umur: 64 Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami,  Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 10.30, 6 Januari 2022 

Jabatan: Ketua Pamolah/Masak 

 

8. Nama: Tochiroh 

Umur: 66 Tahun 

Alamat: Kampung Pasir Gintung, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 14.00, 18 Januari 2022 

Jabatan: Sebagai Warga Setempat 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Rumusan Masalah 

 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana gambaran umum 

Desa Koranji Kecamatan 

Pulosari? 

a. Bagaimana sejarah berdirinya 

kecamatan Pulosari? 

b. Bagaimana sejarah terbentuknya 

Desa Koranji? 

c. Bagaimana Kondisi Geografis Desa 

Koranji? 

d. Berapa luas wilayah Desa Koranji? 

e. Bagaimana kondisi Demografis Desa 

Koranji? 

f. Berapa banyak jumlah penduduk 

Desa Koranji? 

g. Bagaimana keadaan pendidikan di 

Desa Koranji? 

h. Berapa banyak jumlah dan usia yang 

masuk pendidikan di Desa Koranji? 

i. Bagaimana kondisi ekonomi 

masyarakat Desa Koranji? 



 
 

 

j. Apa saja mata pencaharian 

masyarakat Desa Koranji? 

k. Bagaimana kondisi keagamaan Desa 

Koranji? 

l. Apa saja kegiatan keagamaan 

masyarakat di Desa Koranji? 

m. Berapa banyak jumlah tempat 

beribadah masyarakat Desa Koranji? 

n. Bagaimana kondisi sosial budaya 

masyarakat Desa Koranji? 

o. Apa saja kegiatan kebudayaan dan 

tradisi yang ada di Desa Koranji? 

p. Bagaimana pengaruh budaya 

terhadap masyarakat Desa Koranji? 

 

2. Bagaimana deskripsi tradisi 

munjngan dalam pernikahan 

di Desa Koranji Kecamatan 

Pulosari? 

a. Apa yang dimaksud dengan tradisi 

munjungan? 

b. Bagaimana asal usul munculnya 

tradisi munjungan di Desa Koranji 

Kecamatan Pulosari?  

c. Bagaimana pelaksanaan tradisi 

munjungan di Desa Koranji 

Kecamatan Pulosari? 

d. Kapan waktu pelaksanaan tradisi 

munjungan? 



 
 

 

e. Siapa saja orang-orang yang 

dikunjungi dalam tradisi munjungan? 

f. Makanan apa saja yang dibawa pada 

saat tradisi munjungan? 

g. Apa saja nasehat yang disampaikan 

pada saat tradisi munjungan? 

h. Apakah orang yang dikunjungi wajib 

memberikan hadiah kepada 

pengantin? 

i. Apa saja bentuk hadiah yang di 

berikan olehh orang yang dikunjungi 

kepada kedua mempelai pengantin? 

 

3. Bagaimana makna dan Fungsi 

tradisi munjungan dalam 

pernikahan bagi masyarakat 

Desa Koranji Kecamatan 

Pulosari? 

a. Bagaimana fungsi dari tradisi 

munjungan? 

b. Apa saja fungsi sosial dari tradisi 

munjungan? 

c. Apa saja fungsi pendidikan dari 

tradisi munjungan? 

d. Bagaimana fungsi ekonomi dari 

tradisi munjungan? 

e. Bagaimana fungsi budaya dalam 

tradisi munjungan? 

f. Apa saja makna simbolik makanan 

dalam tradisi munjungan? 



 
 

 

g. Apa saja makna yang terkandung 

pada nasi, ayam bakakak, kalia, telur, 

nampan atau wadah, bakul, kue bugis, 

kue lapis, kue wajik kue apem, kue 

jojorong dan kue pasung? 

h. Apa maksud dari susunan tingkatan 

makanan dalam tradisi  munjungan? 

i. Apakah makanan-makan yang telah 

disebutkann tersebut harus ada dalam 

tradisi munjungan? 

j. Bagaimana pandangan masyarakat 

terhadap tradisi munjungan? 

k. Bagaimana pandangan kepala desa 

selaku pemimpin masyarakat Desa 

Koranji terhadap adanya pelaksanaan 

tradisi munjungan? 

l. Bagaimana pandangan tokoh 

masyarakat Desa Koranji terhadap 

tradisi munjngan? 

m. Bagaimana pandangan warga 

masyarakat Desa Koranji terhadap 

adanya pelaksanaan tradisi 

munjungan? 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA DENGAN 

INFORMAN 

 

Nama: Ma’mun Danuri 

Umur: 75 Tahun 

Alamat: Kampung Pasir Gintung, Desa Koranji  

Waktu Wawancara: 15.46, 15 Januari 2022  

Jabatan: Tokoh Masyarakat Kampung Pasir Gintung 

Tema: Asal-usul Tradisi Munjungan 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Mamun Danuri pada 

bulan Januari, beliau mengatakan bahwa tradisi munjungan 

merupakan salah satu tradisi yang masih dijalankan oleh 

masyarakat Desa Koranji, walaupun secara persis tidak diketahui 

kapan tradisi munjungan tersebut ada di Desa Koranji, namun 

yang jelas tradisi munjungan ini berasal dari kebiasaan orang tua 

zaman dahulu yang diwariskan secara turun temurun yang 

tentunya memiliki nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tradisi munjungan ini dilatarbelakangi oleh salah satu ajaran 

agama islam yaitu silaturahim yang sering diartikan dengan 

menyambung tali kasih sayang antar sesama karib kerabat, tetapi 

juga mencakup masyarakat yang lebih luas.  



 
 

 

Menurut Mamun Danuri bahwa masyarakat Desa Koranji 

terdorong  melaksanakan tradisi  munjungan selain karena 

melestarikan warisan budaya mereka juga memiliki kesadaran 

akan nilai-nilai agama. Karena pada dasarnya melaksanakan 

tradisi munjungan sama halnya dengan menjalankan perintah 

agama islam agar senantiasa menyambung tali persaudaraan 

terutama kepada kerabat dekat. Menjalin hubungan yang baik 

dengan keluarga dekat merupakan sesuatu yang diperintahkan 

oleh agama islam. Kesadaran nilai-nilai agama ini berdasarkan 

pengetahuan serta pemahaman yang mereka dapatkan dari 

lingkungan sosialnya.  

Adapun tahapan pelaksanaan tradisi munjungan ini yaitu 

persiapan waktu, orang-orang yang dikunjungi dalam tradisi 

munjungan, membawa makanan, pembacaan do’a, yang terdiri 

dari tiga do’a yaitu do’a untuk meminta keberkahan makanan, 

doa pengantin, dan doa selamat; dan yang terakhir munjungan. 

Selain itu penulis mewawancarai narasumber tentang beberapa 

pandangan fungsi dari tradisi munjungan tersebut. 

 

  



 
 

 

Nama: Sarikah 

Umur: 64 Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami,  Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 10.30, 6 Januari 2022 

Jabatan: Ketua Pamolah/Masak 

Tema: Makna Makanan dalam Tradisi Munjungan 

 Dari hasil wawancara dengan Ibu Sarikah sebagai ketua 

pamolah (masak) di Kampung Kadu Jami bahwa makanan-

makanan yang terdapat dalam tradisi munjungan ini memiliki 

makna masing-masing seperti nasi yang memiliki makna 

kesucian, yaitu supaya hati kita bersih terbebas dari pemikiran 

yang buruk dan selalu diberikan kedamaian hati dalam 

menjalankan bahtera rumah tangga. Ayam Bakakak, yang 

memiliki makna yaitu agar dalam rumah tangga kelak dapat 

mematuhi atau menjalankan ajaran-ajaran islam dan amanah 

dalam melakukan suatu pekerjaan dan selalu berpikiran positif 

dalam membina rumah tangga. Kalia (Mi Kuning atau Bihun 

Putih) memiliki makna banyak rezeki atau panjang rezekinya dan 

juga simbol mempererat silaturahmi karena memiliki bentuk yang 

panjang. Telur yang digunakan biasanya telur rebus yang 

memiliki makna manusia diciptakan dengan fitrah yang sama 

yang membedakan hanyalah ketakwaan.  



 
 

 

Selain itu makanan lauk pauk tersebut, dalam tradisi 

munjungan juga menyediakan atau menyajikan kue-kue 

tradisional yang memiliki makna tersendiri seperti kue bugis yang 

memiliki tekstur yang kenyal dan lengket memnggambarkan 

bahwa hubungan suatu keluarga yang dekat dan harmonis. Kue 

lapis ini memiliki makna filosofi keeratan cinta calon mempelai 

pengantin. Kue wajik  mengandung makna doa dan harapan agar 

dalam rumah tangga selalu lengket, harmonis, manis dan indah.  

Kue apem memiliki makna permintaan maaf kue apem yang 

berasal dari kata afwan/affuwwun dalam bahasa Arab yang 

berarti ampun. Sehingga dalam acara pernikahan khususnya 

tradisi munjungan ini diharapkan kepada seluruh tamu undangan 

dan juga keluarga kerabat yang dikunjungi dapat memaafkan 

kedua mempelai beserta keluarganya agar kedua mempelai dapat 

mengarungi bahtera rumah tangga yang harmonis. Kue Jojorong 

dan Kue Pasung berbentuk kerucut atau corong yang memiliki 

makna harapan yang baik bagi kedua mempelai dalam 

pernikahan. 

Adapun peralatan atau tempat yang digunakan dalam 

wadah makanan seperti  nampan atau wadah ini memiliki makna 

yaitu nampa atau menerima, ibaratnya pengantin tersebut saling 

menerima antara satu sama lain dalam mengarungi bahtera rumah 

tangga mereka. Susah senang mereka lewati bersama-sama.
 
Dan 

bakul yang digunakan  sebagai wadah makanan seperti nasi, lauk 

pauk, dan berbagai macam kue. Bakul yang digunakan pada 

tradisi munjungan memiliki makna sebagai rumah atau tempat 

berkumpulnya pasangan suami istri dalam beumah tangga. 



 
 

 

Nama: Tochiroh 

Umur: 66 Tahun 

Alamat: Kampung Pasir Gintung, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 14.00, 18 Januari 2022 

Jabatan: Sebagai Warga Setempat 

Tema: Makna Makanan dalam Tradisi Munjungan 

Sebelum penulis mewawancarai narasumber tentang 

makna makanan dalam Tradisi Munjungan penulis juga bertanya 

mengenai asal-usul dari tradisi munjungan menurut Tochiroh 

bahwa apabila seseorang dimasa lalu telah menerima respon yang 

dianggap menguntungkan individu, maka dimasa sekarang atau di 

masa depan orang tersebut akan melakukan hal yang sama 

dengan respon yang diperoleh. Pada masa lalu para sesepuh 

masyarakat Desa Koranji telah menyaksikan bagaimana tradisi 

munjungan dilaksanakan secara turun-temurun, sehingga nilai-

nilai yang terdapat pada tradisi tersebut telah tertanam dalam 

ingatan dan perilaku seseorang sebagai anggota masyarakat. 

Dalam pelaksanaan Tradisi Munjungan tersebut masyarakat 

memperoleh keuntungan berupa penghormatan, kerukunan dan 

kebersamaan sebagai perwujudan kasih sayang. Masyarakat 

menganggap bahwa hal tersebut merupakan sesuatu yang 

menguntungkan dan perlu dilakukan di masa sekarang maupun 



 
 

 

masa depan. Oleh karena itu masyarakat Desa Koranji  terus 

melaksanakan dan menjaga kelestarisan Tradisi Munjungan. 

Sedangkan hasil wawancara dengan Tochiroh tentang 

makna berbagai macam makanan yang ada dalam tradisi 

munjungan yang disusun rapi menjadi tiga susunan yang 

disimpan di dalam bakul, bahwa susunan atau tingkatan pertama 

berisi kue-kue seperti bugis, wajik, lapis, pais, apem, pasung dan 

jojorong. Perbedaan warna kue seperti pais pisang yang berwarna 

putih dan kue lainnya yang bewarna coklat (gula merah) 

mempunyai arti bahwa semua orang dalam setiap golongan harus 

sama diperlakukan dengan baik, dan tidak dibeda-bedakan. Pada 

tingkat kedua berisi sayuran dan lauk pauk, seperti daging ayam, 

ikan, telur, dan kalia mie kuning atau bihun. Berbagai isi 

makanan pada tingkatan kedua ini memiliki arti penghormatan 

kepada sesepuh, tokoh masyarakat, saudara dan kerabat yang 

dikunjungi dalam tradisi munjungan. Kemudian pada tingkat 

ketiga atau tingkatan paling bawah berisi nasi, memiliki makna 

simbol hasil alam yang mewujudkan kesucian. 

Adapun makna dari pemberian barang yang dikunjungi 

seperti uang, peralatan rumah tangga seperti piring, gelas, sendok, 

kain dan sebagainya. Semuanya itu memiliki makna tersendiri, 

piring, gelas dan sendok sebagai peralatan pertama dalam 

berumah tangga pengantin baru. Sedangkan kain samping yang 

yang memiliki bentuk panjang bermakna sebagai hubungan tali 

silaturahmi yang panjang terus menerus antar saudara dengan 

pengantin. 

 



 
 

 

Nama: Eni Rohaeni 

Umur: 54  Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 13.45, 21 Januari 2022 

Jabatan: Sebagai Pamolah dan Warga Setempat 

Tema: Tahapan Pernikahan dan Tradisi Munjungan 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Eni Rohaeni bahwa 

sebelum dilaksanakannya tradisi munjungan maka ada beberapa 

rangkaian pelaksanaan dalam acara pernikahan seperti nendeun 

omong, ngalamar, seserahan, ngariung pengantin, mapag 

pengantin, akad nikah, hataman, dan tradisi munjungan. dalam 

tahap pelaksanaan tradisi munjungan persiapan waktu, orang-

orang yang dikunjungi dalam tradisi munjungan, membawa 

makanan, pembacaan do’a, yang terdiri dari tiga do’a yaitu do’a 

untuk meminta keberkahan makanan, doa pengantin, dan doa 

selamat; dan yang terakhir munjungan. Selain itu penulis juga 

mewawancarai narasumber tentang beberapa makna makanan 

yang ada dalam Tradisi Munjungan tersebut.  

Adapun do’a tersebut adalah sebagai berikut: 

Do’a meminta diberikan keberkahan dalam makanan yang 

dibawa untuk tradisi munjungan dengan membaca doa nurbuwat:  



 
 

 

  ُِ ح١ِ ِٓ ٱٌشه ََّٰ حۡ ِ ٱٌشه ُِ ٱللَّه  تغِۡ

 َٛ َّ هُ  ُٔٛسُ اٌغه ُٙ
اخُ اٌٍََّٰ َٛ ُ ُٔٛسْتُ حُ اَللَّه َّ ُ إٌِّعْ اللَّه هُ عِشُّ ُ ايِ . اٌٍهٙ َّ ٌْىَ ا َٚ الْْسَْضِ  َٚ اخِ 

 ِ ٠ّاَسَعُٛيَ اللَّه هُ تذ٠ََِ  اٌغه ُٙ
ٌْجَلََيِ َٛ  . اٌٍََّٰ َُ ٠اَرَا ا ْٛ ُّٟ ٠اَل١َُ الْْسَْضِ ٠اَحَ َٚ خِ 

 . َُ وْشَا الِْْ رِی َٚ َٚ  ُِ ٌْعَظ١ِ ِْ ا ٍْطاَ هُ رِٞ اٌغُّ ُ ُِ اٌٍَهٙ ٌْىَش٠ِ ِٗ ا جْ َٛ ٌْ رِی ا َٚ  ُِ ٌْمذ٠َِ ِّٓ ا َّ ٌْ ا

 ْٓ ِِ  ِٓ ٌْحُغ١َْ ا َٚ  ِٓ ٌْحَغَ ًُ ا غْرجََاتحَِ عَالِ ُّ ٌْ اخِ ا َٛ عَ اٌذه َٚ اخِ  هِ اخِ اٌرها َّ ٌْىٍَِ ِّٟ ا ٌِ َٚ َٚ

ْْ ٠هىَادُ اٌهزِ  ا َٚ  ِّٓ ٌْجِ ا َٚ ٔظِْ  ِٓ الِْْ ع١َْ َٚ  َٓ إٌهاظِش٠ِ َٚ ٌْمذُْسَجِ  ِٓ ا ٌْحَكِّ ع١َْ ْٔفظُِ ا َٓ أَ ٠

 َٛ ا ُ٘ َِ َٚ  ٌْ جُْٕٛ َّ ٌَ ُ َْ إِٔهٗ ٠مٌَُُٛٛ َٚ وْشَ  عُٛااٌزِّ ِّ ا عَ هّ ٌَ ُْ ِ٘ ٔهََ تاِتَْصَاسِ ْٛ ٌِمُ وَفشَُٚا ١ٌِضُْ

ُٓ دَاٚدَ  ُْ تْ ا َّ سِزَ ع١ٍَُْ َٚ َٚ  ُِ ٌْحَى١ِ ِْ ا ا َّ غْرجََابُ ٌمُْ ُِ َٚ  . َٓ ١ ِّ ٍْعَاٌَ إلَِّه رِوْشٌ ٌِّ

اٌْ  َٚ دُٚدُ رُ َٛ ٌْ ، اَ َُ لََ ااٌغه َّ ِٙ ُّ ع١ٍََْ يْ عُ ِّٛ ج١ِذُ غَ َّ ٌْ حْ أجَْغَ  ٔاَشَ عَشْػِ ا صَحِّ  ذَٔاََٚ

الْطِ حَاجَرَ  اٌَ  ..(.............ٕاَ )َٚ َٛ ِْ أوَْثشِْ اَ اسَْصَالْ  ٕاََٚ ١ْزَ  ٕاََٚ ِِ ذلَََ اَ  ٔاََٚ ١اَ فِی ظْ َٚ

شَادَ  ُِ  ًْ حَصِّ دَ   ٔاََٚ ْٛ مْصُ َِ اسْصُلْٕ (...............) ٔاََٚ الًَّ ا َٚ َِ َٚ أهافِعًا  ًّ ٍْ  وَث١ِْشًا عِ

ءٍ  ْٟ ًِّ شَ لَََّٔصََةٍ أِههَ عٍَیَ وُ هٚ ثاَسَوًا تِغ١َشِْ ذعََةٍ  ُِّ اعِعًا حَلََلًًََّ غ١َِّثاً  هٚ سِصْلاً َٚ

 َٓ ع١ِ َّ حَثِّثْٕاَ ٌٍِٕاّطِ أجَْ َٚ جِ وٍُّ  لذ٠َِْشٌ،  َٚ ٌْعَذَا ذثَاَعَذَ ا َٚ َُ لََ ِٗ اٌغه ََ ع١ٍََْ ْٓ تَِٕٟ آدَ ِِ ٙاَ 

 َ٠ َٚ َْ ح١َاًّ  ْٓ وَا هْ َِ ًُ إِ ٌْثاَغِ صَ٘كََ ا َٚ ٌْحَكُّ  ًْ جَاءَ ا لُ َٚ  ، َٓ ٌْىَافش٠ِِ يُ عٍَیَ ا ْٛ ٌْمَ حِكه ا

ل٠ََّض٠َِذُ  َٚ  ، َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ حٌ ٌِ َّ سَحْ هٚ َٛ شِفاَءٌٓ  اُ٘ َِ  ِْ
ٌْمِشَاَٰ ْٓ ا ِِ يُ  ُٕٔضَِّ َٚ َْ صَُ٘ٛلاً  ًَ وَا ٌْثاَغِ ا

َْ سَتِّهَ سَبِّ  َٓ إلَِّه خَغَاسًا ، عُثْحَا ١ ِّ هٟ اٌظهاٌِ ٌَ عٍَ عَلََ َٚ  َْ ا ٠صَِفُٛ هّ جِ عَ ٌْعِضه ا

 َٓ ١ ِّ ٌْعَاٌَ ِ سَبِّ ا ذُ لِلَّه ّْ ٌْحَ ا َٚ   َٓ ١ٍِ شْعَ ُّ ٌْ                                                   ا



 
 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Allahumma Nuur As-samaawati wal Ardhi wal Kamaal. 

Allahumma Sirrullahi ni’matu Allahu nuurbuwat yaa 

Rasululallah. Allahumma badi’a samawati wal ardhi ya hayyu ya 

qayyumu yaa dzal jalali wal ikraam. Allahumma dzissulthanil 

‘adhzim wa dzil mannil qadim wa dzil wajhil kariim wa waliyyil 

kalimaatit tammati wad da’awatii mustajaabati aaqilil hasani 

wal husaini min ‘anfusil haqqi  ‘ainil qudrati waannadzirina wa 

‘ainil insi wal jinni wa in yakadul ladzinna kafaruu la 

yuzliquunaka bi-absharihim lamma sami’udz dzikra wa 

yaquulunna innahu lamajnuun wa maa huwa illa dzikrul 

lil’aalamiin wa mustajaabu luqmanil hakiimi wa waritsa 

sulaimaanu daawuda ‘alaihis salaamu  al wadudul ‘arsyil majiid 

thawwil ‘umuraana wa shahhih ajsadanaa waqdhi  haajatanaa 

(meminta permohonan kepada Allah agar dikabulkan hajat atau 

keinginan pengantin) wa aktsir amwaalanaa wa arzaqii wa 

talaamiidzii wa adhyaa fii wa hashil muroodanaa wa 

maqshudanaa (meminta permohonan kepada Allah agar makanan 

yang dibawa pada saat tradisi munjungan diberi kecukupan dan 

keberkahan) warzuqnaa ‘ilmaan naafii’an wa maalan katsiiroon 

wa rizqaan waasi’an halaalan thayyiban mubaarokaan bighoiri 

ta’abin walaa nashabin innaka ‘ala kulli syai’in qadiirun. Wa 

habbibnaa linnasi ajma’iina wa tabaa’adal ‘adaawata kullahaa 

min banii aadama ‘alaihi salaamu man kaana hayyan wa 

yahiqqal qaulu ‘alal kaafiriina, wa qul jaa al haqqa bil baathila 



 
 

 

kaana zahuuqaaan wa nunazzilu minal quraani maa humaa 

syifaaun wa rahmatun lil mu’miniina  wa laa yaziidu dhalimiima 

illa khasaaraa. Subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yhifuuna 

wa salaamun ‘ala; murshaliina wal hamdu lillahi rabbil 

‘alaamin.  

Kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a pengantin:  

  ُِ ح١ِ ِٓ ٱٌشه ََّٰ حۡ ِ ٱٌشه ُِ ٱللَّه  تغِۡ

ا  َّ ذُ وَ ّْ ٌْحَ اَ ٌهََ ا ض٠ِذَُٖ ٠اَسَتهٕ َِ ٠ىَُافئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔعَ َٛ ذًا ٠ُ ّْ َٓ حَ ١ ِّ ٌْعَاٌَ ِ سَبِّ ا ذُ لِلَّه ّْ ٌْحَ ا

ْٕثغَِٟ  َٚ تاَسِنْ عٍََٝ ٠َ  ُْ عٍَه َٚ  ًِّ هُ صَ ٍْطأَهَِ، اٌٍهُٙ ُِ عُ عَظ١ِ َٚ  ُِ ٌْىَش٠ِْ ِٙهَ ا جْ َٚ ٌجَِلََيِ 

تاَسِنْ  َٚ  ُْ عٍَِّ َٚ  ًِّ صَ َٚ  َٓ ١ٌِ هٚ ذٍ فِٟ الَْْ هّ حَ ُِ تاَسِنْ عٍََٝ ع١َِّذِٔاَ  َٚ  ُْ ذٍ  ٚعٍَِّ هّ حَ ُِ ع١َِّذِٔاَ 

 َٓ ذٍ فِٟ الْْخَِش٠ِْ هّ حَ ُِ ذٍ  فِٟ  عٍََٝ ع١َِّذِٔاَ  هّ حَ ُِ تاَسِنْ عٍََٝ ع١َِّذِٔاَ   َٚ  ُْ عٍَِّ َٚ  ًِّ صَ َٚ

 ِٓ ٠ َِ اٌذِّ ْٛ لََءِ الْْعٍََْٝ إٌَِٝ ٠َ َّ ٌْ                                                  ا

  ُ لْدَ فِٟ خ١َْشٍ اٌٍهٙ افشَه َِ فهشِقْ ت١ََْٕٕاَ  َٚ عْدَ فِٟ خ١َْشٍ  َّ اجَ َِ ْٕٕاَ ْ  ت١ِ َّ هُ اجْ ُ هُ اصٍِْحْ اٌٍهٙ

١ٕاَ  ِِ اُ َٚ  ََ َٓ ات١َِٕاَ آدَ ا اصٍْحَْدَ ت١َْ َّ َٓ ).............( وَ ت١َْ َٚ  )............( َٓ ت١َِّ

َٓ ع١َِّذِٔاَ ٠ُٛعُفْ  ا اصٍَْحَْدَ ت١َْ َّ ا وَ َّ اصٍَِْحْ ت١ََُْٕٙ َٚ  َْ لََ ا اٌغه َّ ِٙ اءَ ع١ٍََْ َٛ ع١َِّذَاذِٕاَ حَ

ا َّ ِٙ ع١َِّذَاذِٕاَ ص١ٌَُْخَاع١ٍََْ َٓ ع١َِّذِٔاَ  َٚ ا اصٍَْحَْدَ ت١َْ َّ ا وَ َّ أصٍَِْحْ ت١ََُْٕٙ َٚ  ، َْ لََ اٌغه

ٌْىُثْشَٜ ع١َِّذَاذِٕاَخَذ٠ِجَحَ اَ َٚ  َُ عٍَّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ حَث١ِثِٕاَ صٍَهٝ اللَّه َٚ                           

الْْسَْضِ، َٚ اءِ  َّ َٓ اٌغه ا أٌَهفْدَ ت١َْ َّ هُ اٌَِّفْ ت١ََْٕٙاَ وَ ُ َٓ  اٌٍَهٙ ا اٌَهفْدَ ت١َْ َّ ا وَ َّ اٌَِّفْ ت١ََُْٕٙ َٚ

 ، َُ لََ ا اٌغه َّ ِٙ َْ ع١ٍََْ ٘اَسُٚ َٚ ُِٛعَٝ   َٓ ا اٌَهفْدَ ت١َْ َّ ا وَ َّ اٌَِّفْ ت١ََُْٕٙ َٚ  ، ِٓ اٌط١ِّ َٚ اءِ  َّ ٌْ ا



 
 

 

اٌَِّفْ ت١َْ  َٚ ْ٘شَاءَ .  حَ اٌضه َّ فاَغِ َٚ َٓ ع١َذِّٔاَعٍَیِ  ا اٌَهفْدَ ت١َْ َّ ا وَ َّ اٌَِّفْ ت١ََُْٕٙ ا َٚ َّ ا وَ َّ َُٕٙ

 َٟ ع١َِّذَاذِٕاَعَائِشَحَ سَظِ َٚ  َُ عٍَه َٚ ُ ع١ٍََْٗ  ذٍ صٍَهی اللَّه ّّ حَ ُِ حَث١ِثِٕاَ  َٚ َٓ ع١َذِّٔاَ  اٌَهفْدَ ت١َْ

. َٓ ١ ِّ احِ ُِ اٌشه رهَِ ٠اَ اسْحَ َّ سَحْ َٚ ُ عَْٕٙاَ تفِعٍَْهَِ                                   اللَّه

   ًْ هُ حَصِّ ُٙ
حِ اٌٍََّٰ َّ ١ٌِْ َٛ ٌْ ماَصِذَ صَاحِةِ ا َِ َٚ ماَصِذَٔاَ  َِ٣    َٚ ٛسَٔاَ  ُِ ًٌ اُ عَِّٙ َٚ

خِشَجِ  فِٝ الََّْٰ َٚ ١ْٔاَ حَغَٕحََ  ذِٕاَ فِٝ اٌذُ اَ اَٰ خِشَجِ سَتهٕ الََّْٰ َٚ ١ْٔاَ  اٌذُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ فِٝ اٌذِّ سَُ٘ ْٛ ُِ اُ

 ُِ ُ عٍََٝ ع١َِّذِٔاَ 
صٍهٝ اّللََّٰ َٚ اسِ، 

لِٕاَ عَزَابَ إٌَّٰ َٚ َُ حَغَٕحََ  عٍَه َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ
ذٍ صٍَهٝ اّللََّٰ هّ حَ

 ٌَ عَلَََ َٚ  َْ ْٛ ا ٠صَِفُ هّ جِ عَ ٌْعِضه َْ سَتِّهَ سَبِّ ا َٓ عُثْحَا ع١ِ َّ ِٗ اجَْ صَحْثِ َٚ  ِٗ ٌِ عٍََٝ اَٰ َٚ

ٓ١ْ ِّ ٌْعٍََ ِ سَبِّ ا
ذُلِلََّّٰ ّْ ٌْحَ ا َٚ  َٓ ١ٍِْ شْعَ ُّ ٌْ                                           عٍََٝ ا

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdu lillahi rabbil ‘aalamiina hamdan yuwafii ni’amahu wa 

yukafiu mazidah yaa robbana lakal hamdu kamaa yanbaghi 

jalaali wajhikal kariimu wa ‘adhimi sulthonik. Allhumma shalli 

wa sallim wa baaruk ‘ala sayyidinaa muhammadin fiil awwaliina 

wa shali wa sallim wa baarik ‘ala sayyidinaa muhammadin fiil 

akhiriina wa shalli wa sallim wa baarik ‘alaa sayyidinaa 

muhammadin fiil malaail ‘a’la ilaa yaumid din.  

Allahummajma’ bainanaa maa jama’ta foo khairin waffariq 

bainanaa maa farraqta fii khairin. Allhumma ashlih baina (nama 

pengantin laki-laki) wa baina (nama pengantin perempuan) 

kamaa ashlahta baina abiinaaa adam wa ummiinaa sayyidatinaa 

hawaa ‘alaihimas salam wa ashlih bainahumaa kamaa ashlahta 



 
 

 

baina sayyidinaa yusuff wa sayyidatinaa zulaikha ‘alaihimas 

salam, wa ashlih bainahumaa kamaa ashlahta baina sayyidinaa 

wa habiibinaa muhammadin shalla Allahu ‘alaihi wa salama wa 

sayyidatinaa khodijatal kubra. 

Allahumma allif bainahaa kamaa alafta bainas samaai wal ardhi, 

wa allif bainahumaa kamaa alafta bainal maai wa thini, wa allif 

bainahumaa kamaa allafta baina Muusa wa Haaruna ‘alaihimas 

salam, wa allif bainahumaa kamaa allafta baina sayyidinaa ‘Alii 

wa Fatimah Az-Zahra, wa allif bainahumaa kamaa allafta baina 

sayyidinaa wa habiibinaa uhammadin shalla Allahu’alaihi wa 

sallama wa sayyidatinaa ‘Aisyah radhiya Allahu ‘Anhaa 

bifadllika wa rahmatika yaa arhama rahimiin.  

Allahumma hashil maqaasidanaa wa maqasidaa shahibil 

waliimah (3x), wa shahil umuurahum fii dini wa dunya wal 

akhirati rabbana atinaa fii dunya hasanatan wa fiil akhirati 

hasanatan wa qinaa adzaban nar, wa shalla Allahu ‘ala 

sayyidinaa muhammadin shalla Allahu ‘alaihi was salaa wa ‘ala 

alihi wa shahbihiii ajma’ina. Subhana rabbika rabbil ‘izzati 

‘amma yhifuuna wa salaamun ‘ala; murshaliina wal hamdu 

lillahi rabbil ‘alaamin. 

Kemudian di akhiri dengan membaca do’a selamat   

تشََوَحً  َٚ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ص٠ِاَدَجً فِٟ ا َٚ ٌْجَغَذِ  عَاف١ِحًَ فِٟ ا َٚ  ِٓ ٠ حً فِٟ اٌذِّ َِ ٌْهَ عَلََ هُ إِٔأَغَْأَ ُ اٌٍهٙ

ْٕذَ  حً عِ َّ سَحْ َٚ خِ  ْٛ َّ ٌْ ًَ ا تحًَ لثَْ ْٛ ذَ َٚ صْقِ  خِ . اٌٍه فِٟ اٌشِّ ْٛ َّ ٌْ غْفشَِجً تعَْذَ ا َِ َٚ خِ  ْٛ َّ ٌْ هُ ا ُٙ

ْْ ع١ٍََْٕاَ فِٟ  ِّٛ اَ لََّ عَ َ٘ ْٕذَا حِغَةِ سَتهٕ عِ َٛ ٌْعَفْ ا َٚ َٓ إٌهاسِ  ِِ إٌهجَاجً  َٚ خِ  ْٛ َّ ٌْ ىَشَاخِ ا



 
 

 

 َٛ ٌْ ْٔدَ ا حً إِٔههَ أَ َّ ْٓ ٌذَُٔهَْ سَحْ ِِ ٘ثٍََْٕاَ  َٚ اَ أذَِٕاَ ذضَِغْ لٍُُٛتُٕاَ تعَْذَ اِرْ٘ذ٠ََْرَٕاَ  ٘هابُ . سَتهٕ

فِٟ َٚ ١ْٔاَ حَغَٕحًَ  جِ  فِٟ اٌذُّ لِٕاَ عَزَاتإٌَهاس الْْخشه َٚ                            حَغَٕحًَ 

Allahumma inaa nas aluka salaamatan fiid din, wa ‘aafiyatan fiil 

jasadi wa ziyadatan fiil ‘ilmi , wa baarakatan fiir rizqi, wa 

taubatan qablal maut, wa rahmatan ‘indal maut, wa maghfiratan 

ba’dal maut, allahumma hawwin ‘alaina fii sakaratul maut, wan 

najaata minan naar, wal ‘afwaa ‘indal hisaab. Rabbanaa aatinaa 

fid dunyaa hasanah wa fiil aakhirati hasanah wa qinaa adzaaban 

naar. 

 

 

  



 
 

 

Nama: Hidayatullah 

Umur: 43 Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: Pukul 16.23, 26 Desember 2021 

Jabatan: Ketua RT Kampung Kadu Jami 

Tema: Fungsi Tradisi Munjungan dalam Pernikahan  

 Dari hasil wawancara dengan Bapak Dayat sebagai ketua 

RT di Kampung Kadu Jami Desa Koranji tentang tradisi 

munjungan bahwa Tradisi munjungan berfungsi memberikan 

nilai pendidikan kepada warga masyarakat dimana pembelajaran 

ini melalui pengalaman langsung lewat tradisi munjungan yang 

dilaksanakan setiap acara penikahan. Kegiatan tradisi munjungan 

ini memberikan pelajaran salah satunya mendidik kita dalam 

menghormati kepada yang lebih tua dan menghargai sesama. 

Tradisi munjungan dapat menjadi sebuah proses pendidikan bagi 

masyarakat yaitu nilai-nilai yang menunjang pembentukan 

karakter bangsa seperti gotong royong, berbagi dan solidaritas. 

Dengan terbentuknya karakter bangsa tersebut maka nilai-nilai 

budaya luhur tetap terpelihara dan terjaga dengan baik. 

 Selain itu penulis juga mewawancarai narasumber tentang 

kegiatan keaagamaan yang ada di Desa Koranji beliau 

berpendapat bahwa salah satu kegiatan yang ada di masyarakat 



 
 

 

yaitu Remaja masjid yang merupakan salah satu jalan alternatif 

pembinaan remaja yang terbaik. Melalui organisasi ini mereka 

memperoleh lingkungan yang islami serta dapat mengembangkan 

kretifitas masing-masing. Kegiatan keagamaan yang dilakukan 

oleh ikatan remaja islam masjid di Desa Koranji seperti kegiatan  

kuliah subuh yang dilaksanakan pada bulan ramadhan setiap hari 

setelah subuh, kegiatan isra mi’raj, kegiatan maulid nabi dan 

perayaan hari besar lainnya. Kegiatan Ikatan Remaja Masjid ini 

memberikan banyak manfaat bagi generasi muda khususnya yang 

ada di Desa Koranji. Selain itu juga dapat meningkatkan 

komunikasi generasi muda dengan para orang tua dan yang 

lainnya. 

  



 
 

 

Nama: Sholehudin 

Umur: 46 Tahun  

Alamat: Kampung Kadu Pager, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 09.50, 24 Desember 2021 

Jabatan: Kepala Desa Koranji 

Tema: Asal-Usul dan Tahapan Pelaksanaan Tradisi Munjungan 

Tradisi Munjungan merupakan salah satu tradisi yang 

masih dijalankan oleh masyarakat Desa Koranji, walaupun secara 

persis tidak diketahui kapan tradisi munjungan tersebut ada di 

Desa Koranji, namun yang jelas tradisi munjungan ini berasal 

dari kebiasaan orang tua zaman dahulu yang diwariskan secara 

turun temurun yang tentunya memiliki nilai-nilai dalam 

kehidupan bermasyarakat. Tradisi Munjungan telah menjadi 

kebiasaan bahkan suatu kewajiban masyarakat Desa Koranji 

dalam melaksanakannya setelah resepsi pernikahan selesai 

dilaksanakan.  

Selain itu penulis mewawancarai narasumber tentang 

tahapan dalam pelaksanaan tradisi munjungan dimana bapak 

sholehudin menjelaskan salah satu tahapan nya yaitu dimana 

setelah kedua mempelai beserta rombongannya sampai di rumah 

keluarga atau kerabat, hal pertama yang dilakukan adalah saling 

bersalaman dan memberikan makanan dan kue-kue yang dibawa 

oleh kedua mempelai beserta rombongannya, dilanjutkan dengan 



 
 

 

sambutan memperkenalkan pengantin perempuan kepada 

keluarga yang dikunjungi, biasanya saudara dan kerabat dari 

pengantin laki-laki bertanya tentang keluarga mempelai wanita 

agar dapat mengenal lebih dekat, kemudian mereka menjelaskan 

silsilah keluarga dari kedua mempelai. Setelah itu diberikan 

nasehat dalam menjalani bahtera rumah tangga dan juga didoakan 

agar menjadi keluarga yang harmonis dan dirahmati Allah. 

Adapun isi dari nasehat tersebut biasanya tentang 

kerukunan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Karena 

keharmonisan dalam rumah tangga merupakan bagian terpenting 

dalam pernikahan. Keharmonisan dalam rumah tangga akan 

terwujud dengan beberapa cara seperti meminimalisir 

perselisihan dan menciptakan hubungan yang akrab antar sesama 

suami dan istri, serta menjauhkan dari hal-hal yang dapat 

mengganggu ketentraman dan keakraban dalam berumah tangga. 

Sikap saling pengertian antar pasangan suami istri merupakan hal 

yang harus ditumbuhkan dalam sebuah keluarga. Kehidupan 

keluarga harus dijalani dengan saling kerja sama, memahami, 

menyanyangi dan mengasihi. Hal ini menjadikan hubungan 

pasangan suami istri yang menyenangkan sehingga akan 

menimbulkan sikap saling menghormati dan menghargai antar 

pasangan suami istri. Nasehat-nasehat yang diberikan oleh 

keluarga atau kerabat yang sudah berpengalaman dalam 

pernikahan sangatlah perlu untuk membekali setiap individu agar 



 
 

 

dapat memiliki persiapan mental dan fisik serta daya tahan dan 

kuat dalam menghadapi bahtera rumah tangga. 

Adapun pandangan Bapak Solehudin tentang tradisi 

munjungan bahwa selain menunjukkan rasa hormat dan ucapan 

terimakasih tradisi munjungan juga dapat memelihara kerukunan, 

tradisi ini telah menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat 

yang harus dijaga kelestariannya. Tradisi munjungan yang 

dilakukan secara turun temurun telah diajarkan oleh para orang 

tua terhadap anak-anak dan cucu-cucu mereka. Maka secara tidak 

langsung nilai tradisi munjungan ini tertanam mendalam 

kehidupan masyarakat selanjutnya. Jika dimasala lalu seseorang 

telah menerima nilai munjungan sebagai wujud kerukunan antara 

saudara dengan sesama tetangga maka dimasa depan ia juga akan 

melakukan tradisi munjungan untuk menjaga kerukunan dengan 

saudara dan tetangganya.  Masyarakat Desa Koranji sangat 

menjunjung tinggi nilai kerukunan, karena mereka merasa bahwa 

tetangga merupakan bagian dari saudara, rasa saling memiliki dan 

hubungan kekerabatan yang erat dengan masyarakat mendorong 

mereka untuk melakukan tindakan dan membangun relasi-relasi 

yang dapat menjaga kerukunan tersebut. Masyarakat Desa 

Koranji juga merasa bahwa mereka saling membutuhkan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, maka sangat penting menjaga 

hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar. 

  



 
 

 

Nama: Sanah 

Umur: 53 Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Jami, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 17. 06, 27 Desember 2021 

Jabatan: Guru Pengajian di Kampung Kadu Jami  

Tema: Kondisi Keagamaan Desa Koranji dan Tradisi Munjungan 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Sanah bahwa kondisi 

keagamaan masyarakat Desa Koranji Pulosari ini sangatlah baik 

dimana dalam kegiatan keagamaannya masyarakat Desa Koranji 

diantaranya kegiatan majlis taklim, kegiatan IRMA (Ikatan 

Remaja Masjid) dan pengajian anak-anak. Pengajian anak-anak 

yang berada di Desa Koranji ini terdiri dari 37 tempat pengajian 

yang bertempat di rumah pemimpin pengajian anak-anak. Sistem 

pengajaran pengajian anak-anak ini adalah sistem pergantian, 

dimana apabila guru ngaji yang terdahulu telah wafat maka 

digantikan oleh anaknya atau  yang lainnya yang dianggap paham 

terhadap ilmu agama terutama tajwid serta dipandang oleh 

masyarakat memiliki kompetensi yang baik dalam bidang Al-

Qur’an. Adapun materi yang dipelajari oleh anak-anak yaitu 

mulai dari membaca iqra, membaca al-quran, belajar ilmu tajwid, 

dan biasanya setiap malam selasa belajar tata cara shalat lima 

waktu maupun shalat sunnah. 



 
 

 

Selain tentang kegiatan keagamaan masyarakat Desa 

Koranji, penulis juga mewawancarai seputar tradisi munjungan 

dimana Ibu Sanah berpendapat bahwa sebelum dilaksanakannya 

tradisi munjungan terdapat tahapan hataman yaitu pembacaan al-

quran  dimaksudkan untuk tasyakuran dan menunjukkan bahwa 

calon mempelai perempuan tersebut mampu membaca Al-Qur’an 

dan telah khatam al-qur’an. Tradisi khataman al-qur’an di 

masyarakat Desa Koranji ini dilaksanakan setelah akad dimana 

sang kedua mempelai beserta guru ngaji dan beberapa orang yang 

ikut membaca Al-quran dari Quran Surat At-Takasur – Quran 

Surat Al-Fatihah, Surat Al-Baqarah ayat 1-8, membaca Ayat 

Kursi dan diakhiri dengan membaca do’a yang dipimpin oleh 

guru ngaji dari mempelai wanita. 

 

  



 
 

 

Nama: Abdul Rouf 

Umur: 44  Tahun 

Alamat: Kampung Kadu Pager, Desa Koranji 

Waktu Wawancara: 09.10, 24 Desember 2021 

Jabatan: KASI Pemerintahan Desa Koranji 

Tema: Kondisi Sosial Budata Desa Koranji  

Menurut Bapak Abdul Rouf Menurut Abdul Rouf bahwa 

kondisi sosial budaya masyarakat Desa Koranji Pulosari dapat 

dikatakan cukup rukun dan harmonis, hal ini disebabkan oleh rasa 

persaudaraan dan kebersamaan antar masyarakat sangat kuat. 

Seperti dapat dilihat ketika ada salah satu tetangga atau kerabat 

yang meninggal tanpa dimintai bantuan masyarakat dengan suka 

rela membantu meringankan beban. Selain itu jiwa sosial 

masyarakat yang sangat tinggi terlihat dari budaya gotong royong 

masih sangat kental dilakukan masyarakat Desa Koranji untuk 

membantu segala hal agar lebih mudah penyelesaiannya. Seperti 

membangun rumah, terjadinya bencana, membangun jalan dan 

lain sebagainya.  

Adapun beragam bentuk kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat Desa Koranji misalnya kebudayaan yang berkaitan 

dengan keagamaan diantaranya yaitu tradisi sedekah bumi atau 

disebut tradisi prah-prahan yang dilaksanakan setiap satu tahun 

sekali, dimana masyarakat membawa makanan hasil panen yang 



 
 

 

dikumpulkan di majelis kemudian dipimpin doa oleh kiyai, 

setelah itu makanan yang dikumpulkan tadi dibagikan kembali. 

Tradisi prah-prahan ini dilakukan sebagai bentuk ucapan rasa 

syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rezeki kepada 

warga kampung Desa Koranji. Dalam pelaksanaanya disamping 

ada unsur budaya yang bersifat kemasyarakatan tradisi prah-

prahan juga mengandung unsur budaya yang bersifat 

keagamaannya.  

Masyarakat Desa Koranji yang merupakan salah satu 

daerah yang secara mayoritasnya memeluk agama islam, 

sehingga banyak sekali kegiatan kebudayaan keagamaan yang 

sering dilakukan, seperti Tradisi peringatan maulid nabi 

Muhammad saw, dalam memperingatinya dilaksanakan secara 

adat, dan pelaksanaanya pun dijalankan sesuai tradisi masyarakat 

Desa Koranji dan disertai dengan doa-doa dalam agama islam. 

Tradisi lainnya seperti tradisi jabrah, yaitu tradisi gabungan 

antara bulan rajab dan bulan rowah yang dilaksanakan pada awal 

atau pertengahan bulan rowah. Untuk memperingati acara ini 

warga masyarakat Desa Koranji melakukan selametan riungan 

biasanya di pengajian ibu-ibu atau di Masjid. Selametan ini 

bertujuan untuk keselamatan roh manusia yang masih hidup 

maupun yang telah tiada. Tradisi qunutan yang dilaksanakan pada 

pertengahan ramadhan dengan membuat ketupat. Biasanya 

masyarakat Desa Koranji membuat ketupat atau leupeut yang 

nantinya akan mereka bagikan kepada keluarga, tetanggga dan 

kerabat lainnya. 



 
 

 

Kegiatan tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat 

Desa Koranji yang lainnya seperti tradisi selametan opat bulanan 

yaitu selametan yang diadakan karena Allah SWT telah 

meniupkan ruh kepada janin dalam kandungan. Ruh yang 

ditiupkan pada saat itu ditentukan rezeki, umur, ajal dan perilaku 

sang janin di dunia sampai di akhirat, kemudian kesedihan dan 

kebahagaiannya. Selametan opat bulananan ini menandakan 

bahwa dimulainya kehidupan bagi sang janin. Setelah tradisi 

selametan empat bulanan maka tradisi selanjutnya adalah tradisi 

selametan tujuh bulanan, dimana hidangan yang disajikan pada 

selaetan tujuh bulanan ini adalah tumpeng, tujuh macam lauk-

pauk, dan juga rujak. Apabila rasa rujaknya enak maka anaknya 

adalah laki-laki dan apabila rujaknya kurang enak maka 

masyarakat mempercayai bahwa anaknya adalah perempuan. 

Tradisi selametan selanjutnya adalah nyukuran anak atau 

akekahan, yaitu acara selametan sebagai rasa syukur kepada 

Tuhan atas dikaruniai anak sekaligus acara pemberian nama bagi 

anak. 

Selain masih diyakini sebagai kepercayaan, budaya juga 

merupakan salah satu cara untuk bersosialisasi dan berinteraksi di 

masyarakat. Misalnya tradisi mengirim doa untuk orang tua atau 

keluarga dengan mengundang tetangga dan kerabat yang 

biasanya dilakukan mulai dari malam ke satu sampai malam 

ketujuh keluarga yang meninggal, yang di sebut dengan tahlilan 

tujuh harian. Kemudian dilanjutkan dengan tahlilan setiap malam 



 
 

 

Jumat yang disebut dengan Jumatan. Selanjutnya acara ngopat 

puluh pada hari ke empat puluh keluarga yang meninggal. 

Kemudian selametan pada hari keseratus keluarga yang 

meninggal yang disebut dengan nyatus dan haul yang 

dilaksanakan setiap setahun sekali. Selain itu ada tradisi ziarah 

kubur yang kerap dilakukan sehari sebelum menjelang hari 

pernikahan, dilaksanakan dengan tujuan untuk memohon do’a 

restu dari orang tua atau keluarga yang telah meninggal didunia. 

Apabila hal ini tidak dilakukan maka masyarakat akan 

beranggapan bahwa jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

baik dalam acara pernikahan atau pada pernikahan kedua 

mempelai itu disebabkan karena tidak mendapatkan restu dari 

mangatua atau orang tua yang sudah meninggal.    

 

 


